
  

 

 
 

KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM PENDAMPINGAN 

PEMBELAJARAN PAI SISWA SEKOLAH DASAR PADA MASA PANDEMI 

COVID 19 DI SD MUHAMMADIYAH KARANGKAJEN 1 YOGYAKARTA 

 

Oleh:  

Muhammad Bahruddin Yusuf 
NIM. 19204010059 

 

TESIS 

 

Diajukan Kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga  

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh  

Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

YOGYAKARTA 
2021



 
 

ii 
 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

 



 
 

vi 
 

MOTTO 

 

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1  Kementrian Agama RI, Al- , (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2010), hlm. 560.  



 
 

vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Tesis ini penulis persembahkan kepada:  

Almamater Tercinta Program Magister (S2) 

Program Studi Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

ABSTRAK 

Muhammad Bahruddin Yusuf. Keterlibatan Orang Tua Dalam 
Pendampingan Pembelajaran PAI Siswa Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid 
19 Di SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta. Tesis. Yogyakara: Magister 
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2021. 

Latar belakang penelitian ini adalah kebijakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) 
yang dilaksanakan secara daring di rumah pada masa pandemi Covid 19 berdampak 
pada kurang efektifnya pembelajaran PAI. Hal ini mengakibatkan pembelajaran PAI 
hanya berorientasi pada aspek kognitif, sedangkan aspek afektif dan psikomotorik 
mengalami berbagai permasalahan diantaranya, penurunan minat belajar, kejujuran, 
tanggung jawab, motivasi belajar, kedisiplinan. Oleh karena itu, hal yang dapat 
mengefektifkan pembelajaran PAI secara daring dengan keterlibatan orang tua. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dam menganalisis pembelajaran PAI 
di masa pembelajaran jarak jauh, bentuk keterlibatan orang tua dalam pendampingan 
pembelajaran PAI dan dampak keterlibatan orang tua dalam pendampingan 
pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian field research yang bersifat kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan analisis model Miles dan Huberman, yaitu reduksi 
data, display data dan verifikasi. Sedangkan untuk validitas data menggunakan 
trianggulasi sumber dan teknik.  

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, pembelajaran PAI di kelas IV SD 
Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta pada masa pandemi Covid 19 
dilaksanakan secara daring melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Perencanaan dengan menyiapkan sumber belajar, metode dan media pembelajaran 
berbasis online. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan Youtube, Zoom, dan 
WhatsApp. Evaluasi pembelajaran dengan berbasis aplikasi. Kedua, bentuk 
keterlibatan orang tua dalam pendampingan pembelajaran PAI adalah parenting 
education, komunikasi online orang tua dan guru, paguyuban kelas orang tua siswa, 
serta peran orang tua dalam pembelajaran daring di rumah. Ketiga, dampak positif 
dari keterlibatan orang tua dalam pendampingan pembelajaran PAI adalah 
peningkatan kognitif orang tua, pemahaman orang tua terhadap kemajuan belajar 
anak, serta kedekatan orang tua dan anak. Sedangkan dampak bagi anak, yaitu 
peningkatan motivasi dan kemandirian belajar serta peingkatan akhlak kharimah dan 
ibadah.  

 
Kata Kunci: Keterlibatan Orang Tua, Pendampingan Pembelajaran PAI, Siswa 

Sekolah Dasar. 
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ABSTRACT 

Muhammad Bahruddin Yusuf. Parental Involvement in PAI Learning 
Assistance for Elementary School Students During the Covid 19 Pandemic At 
Muhammadiyah Elementary School Karangkajen 1 Yogyakarta. Thesis. Yogyakara: 
Masters in Islamic Religious Education. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training 
UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

The background of this research is the distance learning policy (PJJ) which is 
implemented online at home during the Covid-19 pandemic, which has an impact on 
the ineffectiveness of PAI learning. This resulted in PAI learning only oriented to the 
cognitive aspect, while the affective and psychomotor aspects experienced various 
problems including, decreased interest in learning, honesty, responsibility, learning 
motivation, discipline. Therefore, things that can make PAI learning effective online 
are with parental involvement. This study aims to describe and analyze PAI learning 
in the distance learning period, the form of parental involvement in PAI learning 
assistance and the impact of parental involvement in PAI learning assistance at SD 
Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta. 

This research is a qualitative field research using a phenomenological approach. 
Data collection is done by using interview, observation and documentation methods. 
The data obtained were analyzed using the Miles and Huberman model analysis, 
namely data reduction, data display and verification. As for the validity of the data 
using triangulation of sources and techniques. 

The results showed: First, PAI learning in class IV SD Muhammadiyah 
Karangkajen 1 Yogyakarta during the Covid 19 pandemic was carried out online 
through the planning, implementation and evaluation stages. Planning by preparing 
learning resources, methods and online-based learning media. Implementation of 
learning using Youtube, Zoom, and WhatsApp. Evaluation of learning with 
application-based. Second, The form of parental involvement in PAI learning 
assistance is parenting education, online communication between parents and 
teachers, class associations for parents of students, and the role of parents in online 
learning at home. Third, the positive impact of parental involvement in PAI learning 
assistance is an increase in parents' cognitive, parents' understanding of children's 
learning progress, and the closeness of parents and children. While the impact for 
children, namely increasing motivation and independence in learning as well as 
increasing morals and worship. 

 
Keywords: Parental Involvement, PAI Learning Assistance, Students Elementary 

Schools. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan aktivitas inti dari sebuah proses pendidikan. 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai sebuah usaha membantu seseorang atau 

kelompok dalam belajar melalui berbagai cara untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 2  Pada hakikatnya pembelajaran terdiri dari siswa, guru, dan 

sumber belajar. Ketiga komponen tersebut saling berinterkasi satu dengan 

lainnya dalam suatu lingkungan belajar.3 Lingkungan belajar yang dimaksud 

salah satunya adalah sekolah. 

Pembelajaran di sekolah saat ini tampak berbeda dari sebelumnya. Hal 

tersebut dikarenakan kemunculan suatu penyakit bernama Coronavirus 

disease 2019 (Covid 19) yang menyebakan penutupan sebagian besar 

lembaga pendidikan di Indonesia. Penyakit Covid 19 ditemukan pertama kali 

pada akhir tahun 2019 di kota Wuhan, China. Selanjutnya penyakit tersebut 

dalam waktu singkat menyebar ke berbagai negara secara massif. Oleh sebab 

itu, Organisasi kesehatan dunia (WHO) mengumumkan bahwa Covid 19 

tergolong sebagai pandemi. Istilah pandemi ditujukan oleh penyakit yang 

penyebarannya telah meliputi kawasan luas global dunia. 

 
2  Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 109.  
3 Jurnal PPKn dan 

Hukum, Vol. 11, No. 2, Oktober 2016, hlm. 88.  
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Di Indonesia untuk pertama kalinya kasus Covid 19 ditemukan pada 

bulan Maret tahun 2020. Seiring berjalannya waktu kasus tersebut semakin 

meningkat dan meluas penyebarannya hingga ke berbagai wilayah. Oleh 

karena itu, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk menangani masalah 

tersebut. Diantaranya dengan mengeluarkan kebijakan social distancing dan 

physical distancing. Adanya kebijakan tersebut berdampak pada berbagai 

sektor, salah satu sektor yang sangat merasakan dampaknya adalah bidang 

pendidikan dan utamanya pada kegiatan pembelajaran.   

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam hal ini sebagai badan 

yang mengurusi bidang pendidikan merespon kebijakan pemerintah tersebut 

dengan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020. Surat tersebut berisi 

tentang konsep penyelenggaraan pendidikan di masa darurat Covid 19. Surat 

edaran tersebut menginstruksikan agar kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 

dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh.4 Pembelajaran jarak jauh dapat 

dilaksanakan dalam jaringan (daring). Pembelajaran daring dilakukan secara 

online dengan menggunakan berbagai aplikasi dan platform diantaranya, 

WhatsApp, Zoom meeting, Google classroom dan Google form. 5  Dengan 

demikian, meskipun pembelajaran tidak dapat diselenggarakan secara 

 
4  Kemendikbud, Surat Edaran No. 4. Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebabaran Coronavirus Disease (Covid-19), hlm. 1. 
5  demi Covid-19 dan Solusi 

Jurnal Paedagogy, Vol. 7, No. 4, Oktober 2020, hlm. 282. 
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langsung melalui tatap muka di sekolah, namun dengan kemudahan 

pembelajaran dapat diakses melalui teknologi. 

Salah satu kemudahan dan keunggulan pembelajaran daring adalah 

kepada prinsip fleksibilitas, artinya pembelajaran dapat dilakukan dengan 

leluasa kapan dan dimana saja tidak terbatas ruang dan waktu. Pembelajaran 

dapat terlaksana cukup dengan memanfaatkan perangkat teknologi yang 

terhubung dengan jaringan internet.6 Namun, disisi lain pembelajaran daring 

juga memiliki kekurangan. Kekurangan pembelajaran daring adalah tidak 

efektif dilaksanakan pada seluruh mata pelajaran, salah satunya pada 

pembelajaran PAI.  

Penyebab utama pembelajaran PAI tidak efektif dilaksanakan lewat 

pembelajaran daring karena pembelajaran ini mendasari kepada penanaman 

karakter. Penanaman karakter tersebut dalam pembelajaran PAI menekankan 

pada tiga aspek. Pertama, aspek kognitif sebagai sarana transformasi 

pengetahuan keagamaan, kedua, aspek afektif sebagai sarana transformasi 

norma, nilai, moral dalam pembentukan sikap, dan ketiga, aspek psikomotorik 

sebagai pengendalian perilaku sehingga tercipta kepribadian manusia 

seutuhnya.7 Namun, pada pembelajaran PAI yang dilaksanakan secara daring 

hanya dapat menyentuh aspek kognitif saja. Kedua aspek lainnya afektif dan 

 
6 -

Biodik, Vol. 6, No. 2, Juni 2020, hlm. 216. 
7 Jurnal Al-Ulum, 

Vol. 13, No. 1, Juni 2013, hlm. 26.  
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psikomotorik mengalami berbagai permasalahan. Masalah pada aspek afektif 

berkaitan dengan penurunan minat belajar siswa, nilai kejujuran, rasa 

tanggung jawab siswa, dan kedisiplinan siswa. Sedangkan pada ranah 

psikomotor, masalah yang ditemukan berkaitan dengan pelaksanaan praktik 

guru atau penilaian keterampilan siswa.8 

Pembelajaran PAI secara daring juga sulit bagi guru untuk 

menyampaikan materi sembari memberikan contoh (modelling) kepada siswa. 

Dan sulit untuk dilakukan pembiasaan (habituation) untuk membentuk sikap 

spiritual siswa. 9  Oleh karena itu, hal yang dapat dilakukan untuk 

mengefektifkan pembelajaran PAI secara daring di masa pandemi Covid 19 

dengan memperkuat keterlibatan orang tua di dalamnya. 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan dapat dimaknai sebagai 

partisipasi orang tua dalam proses pendidikan serta pengalaman anak-anak. 

Termasuk keterlibatan orang tua yang berbasis rumah, seperti mendengarkan 

anak-anak membaca dan mengawasi pekerjaan rumah dan keterlibatan orang 

tua yang berbasis sekolah, seperti menghadiri lokakarya pendidikan orang tua 

dan pertemuan orang tua-guru.10 

 
8 

Learning in the Affective and Psychomotor Domains During the Covid- Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, No. 2, Desember, hlm. 140. 

9  
Keberhasilan Pembelajaran PAI TIngkat Pendidikan Dasar Era Pandemi Covid- DAR EL-ILMI, 
Vol. 7, No. 2, Oktober 2020, hlm. 1.  

10 Garry Hornby, Parental Involvement in Childhood Education: Building Effective School-
Family Partnerships, (New York: Springer, 2011), hlm. 1. 
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Hasil penelitian David R. Topor dkk menunnjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak diketahui secara konsisten berhubungan 

positif dengan prestasi dan kinerja akademik anak.11 Jadi, anak-anak yang 

orang tuanya lebih terlibat dalam pendidikan memiliki tingkat kinerja 

akademik yang lebih tinggi daripada anak-anak yang orang tuanya tingkat 

keterlibatannya rendah. Selain itu, keterlibatan orang tua juga berdampak 

positif kepada motivasi dan kesejahteraan anak di sekolah.12 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak tercantum dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional 

13 Dari undang-

undang tersebut dapat dipahami bahwa keterlibatan orang tua sangat penting 

dalam pendidikan dan pembelajaran anak, terlebih keterlibatannya dalam 

pendampingan pembelajaran jarak jauh secara daring di masa pandemi Covid 

19.  

Menurut survei belajar dari rumah yang dilakukan oleh kementrian 

pendidikan dan kebudayaan menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua 

 
11 David R. Topor

Mediational Analysis, Journal of Prevention & Intervention in the Community, Vol 38, No. 33, Juli 
2010, hlm. 184.  

12 cation: A 

Focus On The Position Of Illiterate Parents, Journal of the European Teacher Education Network 
JETEN, Vol. 6, Januari 2010, hlm. 144. 

13 Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 7 Ayat 
(2).  
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hanya mendampingi anak belajar di rumah rata-rata hanya 1-2 jam saja 

perhari. Hal tersebut disebabkan karena kesibukan orang tua dalam bekerja.14 

Padahal bagi anak usia sekolah dasar pendampingan orang tua berpengaruh 

besar pada perkembangannya dalam belajar.  

Dengan demikian, maka perlunya dilakukan penelitian terkait 

keterlibatan orang tua dalam pendampingan pembelajaran pada siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil studi kasus di SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta. Hal yang mendasari untuk 

mengambil sekolah tersebut dikarenakan SD Muhammadiyah Karangkajen 1 

Yogyakarta merupakan sekolah dasar yang menekankan pada pendidikan 

agama dan pendidikan karakter sebagai wujud dari budaya Islam di sekolah. 

Hal tersebut terlihat dari visi, misi dan tujuan sekolah yang menitikberatkan 

pada pelaksanaan pembiasaan kegiatan ibadah dan keagamaan rutin di 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa 

belum ada upaya yang dilakukan oleh pihak SD Muhammadiyah Karangkajen 

1 Yogyakarta untuk mengetahui terkait sejauh mana keterlibatan orang tua 

dalam pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid 19, terkhusus dalam 

pendampingan pembelajaran PAI. Pihak sekolah baru sekedar menyampaikan 

 
14 Kemendikbud, Survei Belajar Dari Rumah Terhadap Siswa dan Orang Tua, hlm. 35. 
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kepada orang tua tentang keterlibatannya melalui himbauan yang terdapat 

pada surat edaran saja.15 

Adapun pada pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Karangkajen 1 

Yogyakarta di masa pandemi Covid 19 belum terlaksana secara optimal, hal 

tersebut berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru PAI kelas IV. Beliau 

menegaskan bahwa pada saat pelaksanaan pembelajaran PAI secara daring 

ditemukan berbagai permasalahan, terkhusus pada pembelajaran PAI di Kelas 

4. Permasalahan tersebut diantaranya siswa tidak fokus, penyampaian materi 

tidak merata, tidak maksimal pembelajaran secara menyeluruh dan terkendala 

jaringan internet.16 

Oleh karena itu, pentingnya dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

pembelajaran PAI di kelas IV SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta 

dan bentuk keterlibatan orang tua serta dampak dalam pendampingan 

pembelajaran PAI siswa sekolah dasar pada masa pandemi Covid 19 di kelas 

IV SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta.  

 

 

 

 

 
15  Hasil Wawancara dengan Bapak Tri Nugroho, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Karangkajen 1 Yogyakarta, pada 16 April 2021. 
16 Hasil Wawancara dengan Bapak Muh Asyhari, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas IV SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1, pada 19 April 2021.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pembelajaran PAI kelas IV di SD Muhammadiyah 

Karangkajen 1 Yogyakarta pada masa pandemi Covid 19? 

2. Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua dalam pendampingan 

pembelajaran PAI anak di SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta 

pada masa pandemi Covid 19? 

3. Bagaiamana dampak keterlibatan orang tua dalam pendampingan 

pembelajaran PAI anak di SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta 

pada masa pandemi Covid 19? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pembelajaran PAI kelas IV di 

SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta pada masa pandemi 

Covid 19. 

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk keterlibatan orang 

tua dalam pendampingan pembelajaran PAI anak di SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta pada masa pandemi Covid 

19. 

c. Untuk mengeksplorasi dan menganalisis dampak keterlibatan orang 

tua dalam pendampingan pembelajaran PAI anak di SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta pada masa pandemi Covid 

19. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam sumbangsihnya mengembangkan ilmu pengetahuan pada 

bidang pendidikan dan parenting Islam. 

2) Dapat memberikan manfaat kepada para orang tua untuk 

mengetahui konsep dalam pendidikan anak terutama yang 

berkaitan dengan keterlibatan dan peran dalam pendampingan 

pembelajaran PAI. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Keluarga  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai gambaran dan petunjuk 

terkait pendidikan dalam keluarga, hal ini khususnya keterlibatan 

serta peran orang tua. Sehingga menyadarkan orang tua akan 

pentingnya kehadiran dan keterlibatannya dalam pembelajaran 

anak.  

2) Bagi Peneliti  

Hasil penelitian dapat menjadi pengalaman dan bekal berharga 

peneliti terkait bidang parenting Islam yang kiranya sudah mulai 

dilupakan dalam kehidupan keluarga.  
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3) Bagi Pembaca 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan refrensi untuk 

kiranya dapat digali dan dikembangkan lebih lanjut. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran ditemukan beberapa penelitian terbaru 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan ini terkait dengan 

keterlibatan orang tua dan pembelajaran Al-Islam, diantaranya: 

Artikel Fressi Apriliyanti dkk. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan keterlibatan orangtua dalam penerapan nilai-nilai luhur 

pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara di PAUD. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

bentuk keterlibatan orang tua antara lain paguyuban orang tua, komunikasi 

terbuka antara orang tua dan guru, kunjungan ke rumah, penjadwalan orang 

tua mengajar di kelas serta pendampingan anak di rumah.17  

Artikel Cintya Nurika Irma dkk. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan upaya yang dilakukan dalam memfasilitasi keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak usia dini di TK Masyithoh 1 Purworejo. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang 

tua dalam mendidik anak meliputi faktor sosial, faktor bentuk keluarga, faktor 

tahap perkembangan keluarga, dan faktor model perandan. Adapun upaya 

 
17  -nilai Luhur 

Pendidikan Karakter ki Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, 
No. 1, Februari 2022. 
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yang dilakukan dalam memfasilitasi keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak usia dini, yaitu parenting education, informasi tentang pendidikan, 

perkembangan, dan kesehatan anak, pembelajaran di rumah, pertunjukan 

penampilan anak, rekreasi, bekerjasama dengan komunitas masyarakat 

(puncak tema), kunjungan ke rumah oleh guru, dan partisipasi pada kegiatan 

sekolah.18 

Tesis Rizzika Ozaria. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan peran 

dan dampak keterlibatan orang tua melalui program sekolah dalam 

mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak serta 

membandingkannya. Penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan peran orang tua melalui 

program sekolah, yaitu sebagai pendukung atau motivator, sebagai guru, 

sebagai siswa, sebagai penasihat, dan sebagai pelindung. Sedangkan peran 

guru adalah merencanakan kemitraan dengan orang tua, berkomunikasi 

dengan orang tua mengenai sekolah dan perkembangnnya, berkomunikasi 

dengan orang tua mengenai prestasi atau kemajuan perkembangan anak, 

memberikan saran yang mudah dilaksanakan dalam membantu anak belajar di 

rumah, dan memonitoring program pelibatan dengan orang tua. Adapun 

dampak keterlibatan orang tua diantaranya, yaitu anak dapat mengenal tulisan, 

 
18 

Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No. 1, Juni 2019.  
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anak dapat membaca gambar, anak dapat mengenal bacaan, anak dapat 

membaca lancar.19  

Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama mengkaji tentang keterlibatan orang tua dalam pendidikan. 

Namun, pada penelitian Fressi Apriliyanti dkk keterlibatan orang tua terfokus 

kepada penerapan nilai-nilai luhur pendidikan karakter KI Hadjar Dewantara. 

Sedangkan pada penelitian Cintya Nurika Irma dkk keterlibatan orang tua 

masih bersifat umum dalam lingkup pendidikan saja. Kemudian pada Tesis 

Rizzika Ozaria keterlibatan orang tua lebih terfokus dalam mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan anak. Sedangkan penelitian ini keterlibatan 

orang tua lebih difokuskan terkait kepada kegiatan pendampingan 

pembelajaran anak. Hal inilah yang membedakan ketiga penelitian tersebut 

dengan penelitian ini, di samping penelitian ini juga dilakukan pada anak usia 

sekolah dasar sedangkan ketiga penelitian tersebut dilakukan pada anak usia 

TK.  

Artikel Wiwin Yulianingsih dkk. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengukur peran orang tua selama belajar dari rumah dan mengukur tingkat 

pendampingan belajar anak selama pandemi Covid 19. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitaif dengan teknik statistik deskriptif dan 

 
19  

Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Di TK Kusuma 1 Nologaten 
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta dan TK Tulip Sadap Lubuk Besar Bangka Be Tesis, 
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 2019.  
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mengambil sampel di PAUD SKB Cerme Grasik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran sebagai pembelajar anak, 

pemenuh kebutuhan anak, pemahaman spiritual, pengawasan, motivasi, dan 

penyedia fasilitas anak. Adapun pendampingan belajar anak terlihat dari cara 

orang tua membantu kesulitan tugas anak, menjelaskan materi yang tidak 

dimengerti anak, dan merespon dengan baik semua pembelajaran daring dari 

sekolah.20  

Artikel Betyy Kusumaningrum dkk. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pola pendampingan orang tua dalam pembelajaran daring pada 

tingkat sekolah dasar (SD). Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

orang tua tidak dapat mendampingi anak dalam belajar sepenuhnya karena 

kedua orang tua harus bekerja. Sebagai solusinya yang mendampingi anak 

belajar adalah anggota keluarga lainnya. Tidak sedikit pula orang tua yang 

mempercayakan guru les untuk mendampingi anak belajar karena orang tua 

tidak memahami materi yang diberikan. Adapun harapan orang tua agar guru 

dalam memberi  penjelasan materi tidak terlalu cepat sehingga siswa lebih 

dapat memahami materi dengan baik, komunikasi antar siswa dan guru lebih 

 
20 

Masa Pandemi Covid- , Vol. 5, No. 2, 
Desember 2021. 
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intens, materi terintegrasi dengan kehidupan siswa, dan siswa memperoleh 

keterampilan serta pendidikan karakter.21  

Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama mengkaji tentang keterlibatan orang tua dalam 

pendampingan belajar anak. Namun, pada penelitian Wiwin Yulianingsih dkk 

dilakukan dengan teknik statistik deskriptif untuk mengukur keterlibatan 

orang tua, peran dan tingkat pendampingan belajar anak. Selain itu, penelitian 

Wiwin Yulianingsih dkk dilakukan pada anak usia PAUD sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada anak usia sekolah dasar. Kemudian pada 

penelitian Betty Kusumaningrum dkk pengumpulan data diperoleh melalui 

penyebaran kuisioner. Sedangkan penelitian ini pengumpulan data diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan studi 

kasus. Hal inilah yang menjadi perbedaan kedua penelitian tersebut dengan 

penelitian ini. 

Artikel Andi Bunyamin. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap 

dampak dukungan orang tua dan budaya sekolah terhadap prestasi belajar 

anak. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 

didorong oleh rasa cinta dan kasih sayang terhadap anak dalam rangka 

 
21 

Sekolah Dasar: Evaluasi Pembelajaran Daring Selama Masa Pandemi Covid 19, Inventa: Jurnal 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 2, 2020.  
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mengemban amanah dari Allah untuk mempersiapkan kehidupan anak yang 

lebih baik.22 

Artikel Agustien Lilawati. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan peran dalam mendukung kegiatan pembelajaran pada 

pendidikan anak usia dini di RA Team Cendekia Surabaya. Penelitian ini 

adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran orang tua terhadap penerapan pembelajaran di 

rumah pada masa pandemi dalam mendidik anak meliputi pendampingan dan 

sebagai motivator. Adapun dampak peran orang tua terhadap pembelajaran 

pada masa pandemi, yaitu orang tua memfasilitasi keterlibatan kegiatan 

pembelajaran dalam pendidikan anak.23  

Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama mengkaji tentang keterlibatan orang tua dalam mendukung 

belajar anak dan sama-sama menggunakan pendekatan fenomonelogis serta 

studi kasus. Namun, pada kedua penelitian tersebut dukungan belajar yang 

dimaksud masih umum, sedangkan penelitian ini belajar yang dimaksud 

terkait pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal inilah yang 

membedakan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini, di samping 

 
22 Orang Tua dalam Mendukung Peningkatan Prestasi Belajar 

Belantika Pendidikan, Vol. 1, No. 1, Juni 2018.  
23 

 Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 1, Juni 2021. 
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penelitian ini juga dilakukan pada anak usia sekolah dasar, sedangkan 

penelitian Agustien Lilawati dilakukan pada anak usia TK. 

Artikel Anik Zakariyah. Penelitian ini dilakukan untuk menerangkan 

peran orang tua dan guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

berbasis online. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif korelasional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran PAI secara online yang dilaksanakan di rumah 

memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positifnya materi pelajaran 

diakses dengan mudah, terjaga dari virus Covid 19, dan membuat orang tua 

ikut melek informasi dan teknologi. Sedangkan dampak negatifnya tugas 

menumpuk, kegiatan pembelajaran tidak efektif, orang tua tidak menguasi 

teknologi, kejahatan cyber, dan keterbasan sarana dan prasarana.24  

Penelitian Anik Zakariyah tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang peran orang tua dalam 

pendidikan agama Islam di masa pembelajaran online pada masa pandemi 

Covid 19. Namun, pada penelitian tersebut lebih fokus menerangkan peran 

orang tua dan guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis 

online. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI secara 

online yang dilaksanakan di rumah memberikan dampak positif dan negatif. 

Sedangkan penelitian ini tidak hanya membahas peran orang tua saja 

 
24 

Intizar, Vol. 26, No. 1, Juni 2020. 
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melainkan juga bentuk-bentuk dari keterlibatan orang tua dalam 

pendampingan pembelajaran PAI serta dampaknya bagi orang tua dan anak.  

menjelaskan hambatan pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

pendidikan dasar dan sinergi peran guru dan orang tua dalam mewujudkan 

keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam. Penelitian ini 

menggunakan library research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI daring belum dapat terpenuhi unsur-unsur dari pendidikan 

karakter seperti keteladanan serta pembiasaan. Sinergi peran orang tua dan 

guru perlu dilakukan dengan pola komunikasi yang baik. Adapun inovasi dan 

kreativitas dalam pembelajaran daring untuk anak juga perlu dilakukan 

pembiasaan baik melalui pendampingan dan pengawasan orang tua di 

rumah.25  

Artikel Wachyudi Achmad. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

peran dan tantangan pendidikan agama Islam pada keluarga di masa pandemi 

Covid 19. Penelitian ini menggunakan library research. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pendidikan agama Islam dalam keluarga 

dapat mewujudkan keluarga harmonis dan dapat mencetak anak yang baik, 

 
25  

Keberhasilan Pembelajaran PAI TIngkat Pendidikan Dasar Era Pandemi Covid- DAR EL-ILMI, 
Vol. 7, No. 2, Oktober 2020. 
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berkarakter, berakhlakul karimah, dan sebagai generasi masa depan yang 

cemerlang.26 

Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama mengkaji tentang peran orang tua dalam pendidikan agama 

Islam di masa pembelajaran online pada masa pandemi Covid 19. Namun, 

pada penelitian dan Wachyudi Achmad kajian peran 

orang tua dalam pendidikan agama Islam menggunakan library research, 

sedangkan penelitian ini menggunakan field research yang bersifat kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi serta studi kasus di salah satu sekolah dasar. 

Hal inilah yang membedakan kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini.  

Berdasarkan hasil kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian terkait keterlibatan orang tua dalam pendampingan pembelajaran 

Al-Islam pada anak usia sekolah dasar di masa pandemi Covid 19 belum ada 

yang mengkajinya. Hal inilah yang menggerakkan untuk dilakukannya 

penelitian ini. Penelitian ini dilakukan menggunakan studi kasus dengan 

mengambil SD Muhammadiyah 1 Karangkajen Yogyakarta sebagai lokasi 

penelitian. 

 

 

 
 

26 vid-
JIE Journal of Islamic Education, Vol. 5, No. 2, November 2020. 
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E. Kerangka Teori 

1. Pembelajaran 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah suatu 

proses interaksi antara peserta didik dengan tenaga pendidik dan sumber 

belajar dalam suatu lingkungan belajar. 27  Pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai usaha sadar pendidik untuk membantu peserta didik agar 

dirinya dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. 28  Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu proses yang dilakukan oleh guru untuk mengajar peserta didik serta 

peserta didik belajar bersama guru dan keduanya saling berinteraksi 

melalui sumber belajar pada suatu lingkungan tertentu untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan.  

a. Komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran merupakan suatu unit yang saling 

berkaitan dan memiliki fungsi masing-masing dalam proses 

pembelajaran.  

1) Tujuan, tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan 

keterampilan. 

 
27 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (20).  
28  



 

20 
 

2) Sumber Belajar, diartikan segala bentuk dan sesuatu yang ada di 

luar diri seseorang yang dapat digunakan untuk membuat dan 

memudahkan terjadinya proses belajar.  

3) Strategi Pembelajaran, diartikan tipe pendekatan yang spesifik 

untuk menyampaikan informasi dan kegiatan yang mendukung 

penyelesaian tujuan khusus.  

4) Media Pembelajaran, diartikan salah satu alat untuk mendukung 

proses interaksi guru dengan siswa serta interkasi siswa dengan 

lingkungan dan sebagai alat bantu mengajar yang menunjang 

penggunaan metode mengajar. 

5) Evaluasi Pembelajaran, diartikan alat indicator untuk menilai 

capaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 

pelaksanaan mengajar secara keseluruhan.29  

b. Tahapan Pembelajaran  

Tahapan pembelajaran merupakan suatu proses yang ada di 

dalam pembelajaran. Proses pembelajaran tersebut dilakukan melalui 

tahapan perencananaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu 

 
29  Rusman dkk, Pembelajaran Berbasis Teknolovi Informasi dan Komunikasi: 

Mengembangkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 42. 
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pada standar isi. Penyusunan silabus dan RPP tersebut 

disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan.  

a) Silabus  

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 

pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. 

Dalam silabus mencakup identitas mata pelajaran, identitas 

sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, tema, materi 

pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber 

belajar.30 

b) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 

rencana kegiatan pembelajaran yang dikembangkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 

didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD). Dalam 

RPP terdapat komponen yang terdiri dari identitas sekolah, 

identitas mata pelajaran, kelas atau semester, materi poko, 

alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar dan 

indicator pencapaian, materi pembelajaran, media 

 
30  Permendikbud No. 65 Tahun 2013, Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, hlm. 8. 
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pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran 

serta penilaian hasil pembelajaran.31 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

RPP. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup.  

a) Kegiatan Pendahuluan  

Dalam kegiatan pendahuluan hal yang dilakukan guru 

antara lain: (1) menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; (2) mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; (3) 

mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau 

tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi 

dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang akan dicapai; dan (4) menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan yang akan 

dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan 

atau tugas.32 

 

 
31 Ibid, hlm. 9.  
32 Rusman, Belajar dan Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana: 2017), hlm. 20.  
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b) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti merupakan proses kegiatan dalam 

pembelajaran yang berfungsi untuk mencapai tujuan. 

Kegiatan ini dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Dalam kegiatan inti metode yang 

digunakan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

mata pelajaran, yang meliputi proses observasi, menanya, 

mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi.33 

c) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dalam 

proses pembelajaran. Dalam kegiatan penutup guru bersama 

peserta didik baik secara individual maupun kelompok (1) 

membuat rangkuman atau simpulan pelajaran; (2) melakukan 

penilaian atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; (3) 

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; (4) merencanakan kegiatan tindak lanjut 
 

33 Ibid., hlm. 21. 
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dalam bentuk pembelajaran remedial, program pengayaan, 

layanan konseling atau pemberian tugas, baik tugas 

individual maupun kelompok; dan (4) menginformasikan 

rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya.34 

3) Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran  

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 

didik. 35  Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh 

informasi deskriptif mengenai perilaku peserta didik. Penilaian 

pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Penilaian 

keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan 

dalam melakukan tugas tertentu.36 

 
34 Ibid., hlm. 23.  
35 Permendikbud No. 23 Tahun 2016, Tentang Standar Penilaian Pendidikan, Pasal 1 ayat 

(2).  
36 Permendikbud No. 23 Tahun 2016, Tentang Standar -(4). 



 

25 
 

Adapun teknik penilaian yang digunakan dalam penilaian 

aspek sikap dilakukan melalui observasi atau pengamatan dan 

teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi 

tanggung jawab wali kelas atau guru kelas; penilaian aspek 

pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, dan 

penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai; penilaian 

keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, 

portofolio, atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang 

dinilai.37  

2. Keterlibatan Orang Tua  

Menurut Hornby keterlibatan orang tua adalah partisipasi orang tua 

dalam proses pendidikan serta pengalaman anak-anak. Termasuk 

keterlibatan orang tua yang berbasis rumah, seperti mendengarkan anak-

anak membaca dan mengawasi pekerjaan rumah. Dan keterlibatan orang 

tua yang berbasis sekolah, seperti menghadiri lokakarya pendidikan orang 

tua dan pertemuan orang tua-guru.38 

Keterlibatan orang tua mengacu pada situasi dimana orang tua 

terlibat langsung dalam pendidikan anak-anaknya. Orang tua melibatkan 

diri dan dilibatkan oleh sekolah dan guru dalam proses pembelajaran 

anak-anaknya, dan orang tua memenuhi tugasnya dalam memastikan 

 
37 Permendikbud No. 23 Tahun 2016, Tentang Standar -d.  
38 Garry Hornby, Parental Involvement in Childhood Education: Building Effective School-

Family Partnerships, (New York: Springer, 2011), hlm. 1.  
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bahwa peserta didik dibantu dalam proses pembelajaran semaksimal dan 

semampunya. Hal ini tidak hanya orang tua bertanya tentang kinerja 

seorang peserta didik di sekolah, tetapi juga dalam dirinya berperan dalam 

berkomunikasi dengan anak-anaknya dengan tujuan untuk memiliki 

hubungan yang sehat dengan anak-anaknya, sehingga orang tua dapat 

mendorong, membimbing, memimpin dan menginspirasi dalam proses 

pembelajaran anak.39 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua merupakan 

parsitipasi aktif orang tua secara langsung dalam pendidikan anak baik di 

sekolah maupun di rumah dengan segala upaya untuk memperhatikan 

proses pembelajaran anak sehingga akan mengetahui sejauh mana 

perkembangan belajar dan kebutuhan yang diperlukan anak-anaknya. 

a. Bentuk Keterlibatan Orang Tua 

Bentuk-bentuk keterlibatan orang tua telah dikemukakan dalam 

teori Overlapping Sphere of Influence oleh Epstein dkk yang 

merincikan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak ke dalam 

enam bentuk, yaitu parenting education, komunikasi, volunteer 

(relawan), pembelajaran di rumah, membuat keputusan dan 

bekerjasama dengan komunitas. 

 

 
 

39 Research Gate Journal, 2018, hlm. 1.  
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1) Parenting Education 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan parenting education 

bertujuan meningkatkan pemahaman orang tua tentang tumbuh 

kembang anak. Kegiatan ini juga dapat membantu orang tua untuk 

memperoleh informasi tentang kesehatan anak, keamanan, gizi, 

perkembangan anak, dan kondisi rumah yang mendukung untuk 

pendidikan siswa di setiap tingkat kelas. Selain itu, kegiatan 

parenting education juga meningkatkan pemahaman sekolah 

tentang keluarga. Dengan demikian, dapat memungkinkan 

terjadinya pertukaran informasi antara pendidik dan orang tua 

sehingga tujuan pendidikan yang direalisasikan di rumah dan 

sekolah sesuai. 40 

Kegiatan parenting education dapat dilakukan melalui, 

pendidikan bagi orang tua tentang perkembangan anak secara 

informal, pendidikan bagi orang tua secara formal, informasi pada 

berbagai media, dan kunjungan rumah (home visit) oleh guru.41 

2) Komunikasi  

Keterlibatan orang tua dalam bentuk komunikasi mencakup 

komunikasi dua arah yakni oleh guru dan orang tua. Komunikasi 

 
40 Joyce L. Epstein, School, Family, and Community, (California: Corwin Press, 2002), hlm. 

44.  
41 Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Taman 

Kanak- Teaching Young Children: An Introduction, 5th Edition, (U.S.A: 
Pearson Education, 2013), hlm. 65.  
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tersebut dari sekolah ke rumah dan dari rumah ke sekolah tentang 

program sekolah, kelas serta kemajuan anak-anak sehingga 

nantinya dapat meningkatkan pemahaman dan kerja sama antara 

sekolah dan rumah. Komunikasi tersebut dapat dilakukan melalui 

pertemuan antara orang tua dan guru, panggilan telepon, pekerjaan 

rumah, buku penghubung, pengambilan rapor, e-mail, situs web, 

dan strategi kreatif lainnya. Komunikasi dua arah mendorong 

orang tua untuk memberikan ide, saran, serta untuk mengajukan 

pertanyaan tentang program sekolah dan kemajuan anak.42 

Keberhasilan terbentuknya hubungan yang baik antara orang 

tua di rumah dengan guru di sekolah akan sangat ditentukan oleh 

kualitas komunikasi yang terjadi antara kedua belah pihak. 

Henniger merumuskan tujuh metode komunikasi yang efektif 

dalam menghasilkan hubungan yang berkualitas antara orang tua 

dan guru yakni komunikasi melalui telepon, komunikasi tertulis, 

komunikasi melalui teknologi, alat komunikasi visual, kunjungan 

rumah, pertemuan orang tua dan konfrensi orang tua dan guru.43 

3) Volunteering (Sukarelawan) 

Keterlibatan orang tua dalam bentuk kegiatan 

volunteering/sukarela memungkinkan orang tua untuk berbagi 

 
42 Joyce L. Epstein, School, Family, and Community   
43 

Kanak- Teaching Young Children: An Introduction, 5th Edition  
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waktu dan bakatnya untuk mendukung sekolah, guru, dan siswa. 

Relawan dapat melakukan kegiatan di sekolah, di ruang kelas, di 

rumah, atau di masyarakat. Relawan keluarga dapat membantu 

guru individu atau membantu di perpustakaan, ruang keluarga, 

ruang komputer, taman bermain, ruang makan siang, program 

setelah sekolah, atau lokasi lain. Keluarga juga memberikan waktu 

mereka untuk menghadiri pertunjukan siswa, kegiatan olahraga, 

kebaktian, perayaan, dan lainnya acara.44 

4) Pembelajaran di Rumah 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan pembelajaran di 

rumah memberikan informasi kepada keluarga tentang pekerjaan 

akademis yang dilakukan anak-anak di kelas dan cara orang tua 

dalam membantu anak-anak dengan pekerjaan rumah. Kegiatan 

belajar di rumah meningkatkan komunikasi guru dengan orang 

tua, serta komunikasi orang tua dengan anak di rumah, meninjau 

pekerjaan siswa, melatih keterampilan, memantau dan 

mendiskusikan pekerjaan rumah, dan melakukan kegiatan 

akademik dan kurikuler lainnya.45 

 

 

 
44 Joyce L. Epstein, School, Family, and Community  
45 Ibid., hlm. 55.  
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5) Pengambilan Keputusan 

Keterlibatan orang tua dalam pengambilan keputusan 

memungkinkan orang tua untuk berpartisipasi dalam keputusan 

tentang program sekolah yang dibutuhkan anak-anak. Oleh karena 

itu, orang tua perlu membutuhkan informasi tentang kebijakan 

sekolah dan orang tua diberi kesempatan untuk menyampaikan ide 

serta gagasannya dalam upaya peningkatan program sekolah. 

Dengan demikian, orang tua akan semakin sadar tentang 

pentingnya keterlibatan dirinya dalam system sekolah dan orang 

tua akan memiliki perasaan memiliki sekolah.46 

6) Bekerja Sama Dengan Komunitas  

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan kolaborasi dengan 

komunitas mendorong kerja sama sekolah, keluarga, dan 

komunitas/organisasi/lembaga. Dikarenakan setiap elemen 

tersebut memiliki peran masing-masing yang signifikan dalam 

pendidikan, perkembangan dan kesejahteraan anak. Bentuk 

kerjasama dengan komunitas ini dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi dan mengintegrasikan sumber daya masyarakat 

dalam berbagai cara untuk meningkatkan sekolah, memperkuat 

 
46 Ibid., hlm. 59.  
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keluarga, dan membantu siswa untuk berhasil di sekolah dan 

dalam kehidupan.47 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keterlibatan Orang Tua 

Kegiatan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada. Faktor-faktor inilah yang 

menentukan keberhasilan atau tidaknya orang tua terlibat dalam 

pendidikan anak. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya: 

1) Faktor Orang Tua 

a) Keyakinan Orang Tua Tentang Keterlibatan Orang Tua 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan anak adalah terkait dengan keyakinan 

orang tua. Keyakinan orang tua tersebut dapat dikategorikan 3 

macam, yakni pertama, pandangan orang tua tentang 

pentingnya peranannya dalam pendidikan anak dengan 

mendukung pembelajaran anak di rumah dan berinteraksi 

secara konstruktif dengan sekolah, kedua, terkait keyakinan 

orang tua akan kemampuannya serta kepercayaan diri untuk 

dapat membantu anak sukses di sekolah, dan ketiga, 

 
47 Ibid., hlm. 63.  
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pandangan orang tua tentang kecerdasan anak, cara untuk 

pengembangkan kemampuan anak dalam belajar.48 

b) Persepsi Orang Tua Tentang Undangan Untuk Keterlibatan 

Persepsi orang tua dibangun oleh seorang guru, apabila 

guru secara aktif mendorong keterlibatan orang tua maka akan 

meningkatkan efektivitas keterlibatan orang tua. Namun, jika 

guru dan sekolah tidak memfasilitasi untuk orang tua maka 

orang tua merasa tidak dihargai dan cenderung tidak terlibat.49 

c) Konteks Kehidupan Orang Tua 

Konteks kehidupan orang tua disini dimaksudkan 

dengan tingkat pendidikan orang tua, keadaan keluarga (misal 

orang tua tunggal), situasi pekerjaan orang tua (jenis 

pekerjaan, intensitas waktu pekerjaan, siapa saja yang 

bekerja), dan kesehatan fisik atau mental orang tua.50 

2) Faktor Anak 

Keadaan dan kondisi anak juga dapat mempengaruhi 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Menurut Hornby 

terdapat tiga keadaan dan kondisi anak yang dapat mempengaruhi 

keterlibatan orang tua. Pertama, usia anak, keterlibatan orang tua 

 
48 Garry Hornby, Parental Involvement in Childhood Education: Building Effective School-

Family Partnerships  
49 Ibid., hlm. 13. 
50 Ibid., hlm. 14.  
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akan menurun seiring bertambahnya usia anak sedangkan 

kecenderungan keterlibatan orang tua yang lebih besar dari anak 

yang lebih kecil. Kedua, kemampuan belajar anak, pada anak 

dengan kemampuan belajar yang kurang maka guru akan 

cenderung melibatkan orang tua sehingga orang tua aktif terlibat. 

Sementara sebaliknya anak yang dinilai mampu mengikuti 

aktifitas belajar dengan baik akan mengurangi pelibatan orang tua. 

Ketiga, perilaku anak, terdapat korelasi negatif antara keterlibatam 

orang tua dan masalah perilaku anak, shingga semakin buruk 

perilaku anak maka akan semakin kecil keterlibatan orang tua di 

sekolah. 51 

3) Faktor Orang Tua dan Guru 

Faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua di sekolah 

tidak hanya berasal dari orang tua dan anak sendiri, namun dapat 

juga datang dari guru dan hubungannya dengan orang tua seperti 

perbedaan tujuan antara orang tua dan guru terhadap keterlibatan 

orang tua, sikap masing-masing guru dan orang tua yang kurang 

baik, dan perbedaan bahasa juga dapat menjadi faktor penghambat 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan.52 

 

 
51 Ibid., hlm. 16.  
52 Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Taman 

Kanak-  
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4) Faktor Sosial 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti faktor sejarah dan 

demografis orang tua, faktor politik dan faktor ekonomi. Faktor 

sejarah disini dapat dipaham terkait dengan pemahaman orang tua 

tentang keterlibatannya yang masih sempit, orang tua hanya 

terlibat dalam pendanaan dan dalam bentuk keterlibatan tertentu 

saja. Kemudian faktor demografis terkait dengan perubahan 

struktur keluarga yang ditandai dengan peningkatan jam kerja, 

mobilitas orang tua, peningkatan jumlah perceraian, pola asuh 

orang tua tunggal dan sebagainya.53 

Sedangkan yang dimaksud faktor politik berkaitan dengan 

tidak adanya undang-udang khusus yang mengatur secara tegas 

tentang keterlibatan orang tua, sehingga mengakibatkan kebijakan 

yang dijalankan tidak konsisten dan praktik di lapangan tidak 

merata. Selanjutnya dari faktor ekonomi yakni bagi sekolah yang 

memiliki kemampuan finansial yang baik maka akan memberi 

kemudahan dalam melaksanakan program pelibatan orang tua, 

seperti melakukan kunjungan rumah, menyelenggarakan kegiatan-

kegiatan lain. Demikian juga dengan orang tua, dengan 

 
53 Garry Hornby, Parental Involvement in Childhood Education: Building Effective School-

Family Partnerships  
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kemampuan ekonomi yang baik maka orang tua akan lebih 

percaya diri untuk terlibat dalam pendidikan anak mereka karena 

mereka akan memiliki kemampuan.54 

c. Manfaat Keterlibatan Orang Tua 

Terlibatnya orang tua dalam pendidikan dan pembelajaran anak 

akan berbuah manfaat bagi orang tua, guru dan anak. Bagi orang tua, 

keterlibatannya dalam pendidikan anak-anak telah meningkatkan 

kepercayaan, kepuasan serta keterampilan orang tua dalam pengasuhan 

anak, menambah wawasan, pengalaman mengasuh, serta mendidik 

anak dan meningkatkan minat pada pendidikan bagi orang tua. 55 

Kemudian manfaat yang dirasakan oleh guru dengan terlibatnya orang 

tua secara efektif dalam pendidikan anak yakni dapat meningkatkan 

hubungan antara orang tua dengan guru, meningkatkan moral guru, 

dan iklim sekolah. Selain itu, keterlibatan orang tua juga akan mampu 

membantu meringankan tugas guru di sekolah.56 

Adapun manfaat yang diperoleh anak atas keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan dan pembelajarannya yaitu berhubungan positif 

 
54 Ibid., hlm. 24. 
55 tan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Taman 

Kanak- Edusentris, Vol.2, No. 1, Maret 2015, hlm. 64.  
56 Ibid., hlm. 64.  
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dengan prestasi. Selain itu, bahwa keterlibatan orang tua memiliki efek 

positif pada sikap dan perilaku sosial siswa.57 

Keterlibatan orang tua yang paling efektif adalah melibatkan 

orang tua untuk bekerja secara langsung dengan anaknya dalam 

kegiatan belajar di rumah. Program yang melibatkan orang tua dalam 

membaca bersama anak-anaknya, mendukung pekerjaan rumah, atau 

membimbing materi dan instruksi yang diberikan oleh guru, 

menunjukkan hasil yang sangat mengesankan. 58  Melihat orang tua 

yang terlibat dalam pendidikan anak-anaknya membuat diri anak 

menjadi lebih fokus dalam pekerjaan sekolahnya. Hal ini memotivasi 

anak-anak untuk tidak mudah menyerah ketika tidak memahami topik 

tertentu, selalu siap belajar tepat waktu dengan gigih dikarenakan 

dirinya tidak ingin mengecewakan orang tua.59 

3. Pembelajaran PAI 

PAI adalah suatu proses ikhtiyariyah mengandung ciri dan watak 

khusus, yaitu penanaman, pengembangan, dan pemantapan nilai-nilai 

keimanan yang menjadi fundamental spiritual manusia dimana sikap dan 

tingkah lakunya termanifestasikan menurut kaidah-kaidah agamanya.60 

 
57 School 

Improvement Research Series, 2001, hlm. 3.  
58 Ibid., hlm. 2.  
59  
60 

EDUMASPUL: Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 1, Februari 2018, hlm. 79. 
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Sedangkan menurut Muhaimin PAI bermakna upaya mendidikkan 

agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan 

serta sikap hidup seseorang. Dari aktivitas mendidikkan agama Islam 

tersebut dapat membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam 

menanamkan dan menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya 

untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya.61 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PAI adalah proses dalam membantu peserta didik dalam 

belajar agama Islam, sehingga ajaran dan nilai-nilai Islam tersebut dapat 

menjadi pedoman serta pandangan dalam kehidupannya. 

a. Fungsi Pembelajaran PAI di Sekolah 

Menurut Abdul Majid PAI di sekolah atau madrasah memiliki 

fungsi sebagai berikut:  

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik kepada Allah Swt yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga.  

2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  

 
61 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 

2006), hlm. 6.  
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3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupu lingkungan sosial 

dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.  

4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan 

kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan 

pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.  

5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungan atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya.  

6) Pengajaran, terkait ilmu pengetahuan secara umum, sistem dan 

fungsionalnya.  

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 

bakat di bidang agama Islam agar berkembang secara optimal 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan bagi orang lain.62 

b. Tujuan Pembelajaran PAI di Sekolah 

Pendidikan atau pembelajaran PAI di sekolah bertujuan untuk 

menyiapkan peserta didik agar memahami (knowing), terampil 

melaksanakan (doing), dan mengamalkan (being) ajaran agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik akan 

 
62 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
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menjadi orang yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, dan 

berakhlak mulia.63 

Adapun menurut Zuhairini, tujuan PAI dapat terbagi menjadi 

dua macam, yaitu tujuan umum dan khusus. Tujuan umum PAI 

adalah membimbing peserta didik agar menjadi seorang Muslim 

sejati, beriman tangguh, beramal saleh, dan berakhlak mulia serta 

berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Sedangkan tujuan 

khusus PAI adalah menanamkan ajaran agama kepada peserta didik, 

menanamkan perasaan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, 

memperkenalkan ajaran Islam (rukun iman dan rukun Islam), 

membiasakan peserta didik berakhlak mulia, melatih peserta didik 

untuk mempraktikkan seperti shalat, puasa dan membiasakan contoh 

teladan yang baik.64 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dimana sumber data diperoleh secara langsung dari lapangan. Penelitian 

ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah istilah 

untuk merujuk pada penggunaan metodologi yang subjektif dan sistematis 

yang menerapkan pendekatan etnografi, naturalistik, atau antropologis 

 
63 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 278. 
64 Ibid., hlm 280.  
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untuk penelitian.65 Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti menjadi instrument kunci dalam 

penelitian.66 Objek kajian dalam penelitian ini adalah terkait keterlibatan 

orang tua dalam pendampingan siswa sekolah dasar pada pembelajaran 

PAI selama masa pandemi Covid 19. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologi merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk 

menemukan jawaban tentang makna dari suatu fenomenana yang terjadi. 

Pada hakikatnya fenomenologi berkaitan dengan sebuah interpretasi 

makna dari sebuah realitas.67 Pendekatan fenomenologi dapat memberikan 

informasi yang mendalam tentang suatu pengalaman dan makna dari 

sebuah fenomena. 68  Penelitian ini hendak mengetahui makna dari 

pengalaman para orang tua dalam mendampingi pembelajaran PAI siswa 

sekolah dasar pada pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid 19.  

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Karangkajen 1 

Yogyakarta. Penelitian dimulai dari bulan April hingga Mei pada semester 

genap tahun ajaran 2020/2021. 
 

65  Yvette C. Latunde, Research In Parental Involvement: Methods and Strategies for 
Education and Psychology, (New York: Palgrave Macmillan, 2017), hlm. 98.  

66  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 
Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 15. 

67 Penelitian 
Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga, Vol.1, No. 1, 2013, hlm. 7.  

68  Yvette C. Latunde, Research In Parental Involvement: Methods and Strategies for 
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Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

tujuan dan pertimbangan tertentu. Pengambilan sumber informasi 

didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan atau berdasarkan kriteria 

tertentu.69 Diantara subjek penelitian yang dipilih tersebut: 

a. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta 

Kepala sekolah dijadikan sumber data untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah 

Karangkajen 1 Yogyakarta, termasuk pembelajaran PAI. 

b. Guru bidang kurikulum SD Muhammadiyah Karangkajen 1 

Yogyakarta  

Guru bidang kurikulum dijadikan sumber data untuk mengetahui 

bagaimana bentuk keterlibatan orang tua dalam pendampingan 

pembelajaran PAI anak pada masa pandemi Covid 19 di SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta.  

c. Guru PAI Kelas IV SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta  

Guru PAI kelas IV dijadikan sumber untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI kelas IV dan bentuk 

keterlibatan orang tua dalam mendampingi pembelajaran PAI anak di 

SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta.  

 
69  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan  
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d. Orang Tua  

Orang tua siswa yang dijadikan sumber data adalah orang tua 

dari kelas IV. Orang tua kelas IV dipilih berdasarkan rekomendasi dari 

guru wali kelas IV dengan kriteria di masa pandemi Covid 19 bekerja 

di rumah dan memberikan pendampingan yang penuh kepada siswa. 

Dengan demikian dari beberapa rekomendasi yang diberikan oleh guru 

wali kelas ditemukanlah enam orang tua siswa yang bersedia menjadi 

subjek penelitian. Enam orang tua tersebut terdiri dari tiga laki-laki 

dan tiga perempuan. Dari orang tua siswa peneliti mengetahui bentuk, 

peran dan dampak atas keterlibatannya dalam mendampingi anak pada 

pembelajaran PAI pada masa pandemi Covid 19 di SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta. 

e. Siswa  

Siswa yang dijadikan sebagai sumber data adalah siswa kelas IV 

berjumlah enam anak dengan menyesuaikan dari orang tua yang telah 

dipilih oleh guru wali kelas. Dari siswa tersebut peneliti mengetahui 

dampak keterlibatan orang tua dalam pendampingan pembelajaran 

PAI bagi anak pada masa pandemi Covid 19 di SD Muhammadiyah 

Karangkajen 1 Yogyakarta. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

tentang fenomena yang diteliti. 70  Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah observasi non partisipan yaitu suatu bentuk 

observasi di mana pengamat atau peneliti tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut 

serta dalam kegiatan yang diamatinya.71 Observasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran terkait dengan pembelajaran PAI yang 

dilaksanakan di kelas IV SD Muhammadiyah Karangkajen 1 

Yogyakarta pada masa Pandemi Covid 19.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kejadian atau proses interaksi 

antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang 

diwawancarai melalui komunikasi langsung tentang suatu objek yang 

diteliti dan telah dirancang sebelumnya.72  

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan melalui dua cara, 

yaitu secara tatap muka langsung dan online. Hal ini dilakukan karena 

 
70 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm.143.  
71  A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 384.  
72 Ibid, hlm. 372.  
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mempertimbangkan keadaan dan keterbatasan untuk berinterkasi di 

masa pandemi Covid 19. Wawancara langsung dilakukan kepada 

kepala sekolah SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta, 

sedangkan wawancara online dilakukan kepada guru PAI, orang tua 

dan siswa SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta. Pada 

wawancara online ini dilakukan menggunakan panggilan telepon lewat 

aplikasi WhatssApp.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu teknik mengumpulkan data dengan melihat 

atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Teknik ini dilakukan 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, foto-foto, 

catatan-catatan, serta buku-buku yang ada dan mempunyai hubungan 

dengan tujuan penelitian. 73  Metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh sumber data terkait dengan pembelajaran PAI di SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta dan profil lembaga 

pendidikan SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
 

73 Ahmed Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 92. 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. 74  Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis model 

Miles dan Huberman, yaitu kondensasi data, display data, dan verifikasi. 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan pemadatan data mengacu pada 

proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 

mentransformasikan data yang muncul dalam catatan lapangan tertulis, 

transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya.75 

Data yang dipilih hanyalah data yang berkaitan dengan 

penerapan pembelajaran PAI di kelas IV dan keterlibatan orang tua 

dalam pendampingan pembelajaran PAI siswa sekolah dasar di SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta pada masa pandemi Covid 

19.  

b. Display Data  

Display data atau penyajian data adalah sebuah 

pengorganisasian, penyatuan dari infomasi yang memungkinkan 

penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam memahami 

 
74  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan   
75 Matthew B. Miles dkk, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook, (Los Angeles: 

Sage, 2014), hlm. 12.  
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apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang 

lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman.76  

Adapun penyajian data dalam penelitian ini menggunakan teks 

yang bersifat naratif. Penyajian data berupa uraian terkait penerapan 

pembelajaran PAI dan keterlibatan orang tua dalam pendampingan 

pembelajaran PAI siswa sekolah dasar di SD Muhammadiyah 

Karangkajen 1 Yogyakarta pada masa pandemi Covid 19. 

c. Kesimpulan/Verifikasi 

Tahap selanjutnya setelah kondensasi data dan penyajian data, 

maka peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahap 

penarikan kesimpulan yaitu proses dalam penetapan kesimpulan yang 

didasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan informan dan data 

yang diperoleh sesuai atau dapat menjawab rumusan masalah yang 

diajukan.77 

5. Metode Validasi Data 

Dalam melakukan validitas data peneliti menggunakan teknik 

triangulasi berupa triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber 

merupakan teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 

data yang diperoleh melalui berbagai sumber, yaitu kepala sekolah, guru 

PAI kelas IV, orang tua dan peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 

 
76 Ibid., hlm. 12.  
77 Ibid., hlm. 13.  
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Karangkajen Yogyakarta. Selanjutnya, triangulasi teknik merupakan 

teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 78  

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan disusun menjadi tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian penutup. 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan tesis, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, 

halaman transliterasi, daftar tabel dan daftar lampiran.  

BAB I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan.  

BAB II berisi tentang gambaran umum lembaga pendidikan SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta, mengenai letak geografis, visi, 

misi, tujuan, keadaan guru, karyawan, siswa, serta keadaan sarana dan 

prasarana. Lokasi penelitian ditinjau dari letak geografi dan demografi 

masyarakat serta profil dan latar belakang dari subjek penelitian.  

 
78  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan . 495. 
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BAB III berisi tentang pembahasan pembelajaran PAI di kelas IV SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta, bentuk pendampingan 

pembelajaran PAI oleh orang tua selama belajar dari rumah, dan dampak atas 

keterlibatan orang tua dalam pendampingan pembelajaran PAI.  

BAB IV berisi tentang kesimpulan dari penelitian, saran-saran, dan kata 

penutup. Bagian akhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat 

hidup dan lampiran yang berisikan surat keterangan telah melakukan 

penelitian, catatan lapangan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan terkait keterlibatan orang tua dalam 

pendampingan pembelajaran PAI pada anak usia sekolah dasar di kelas IV SD 

Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pembelajaran PAI kelas IV di SD Muhammadiyah Karangkajen 1 

Yogyakarta di masa pembelajaran jarak jauh dilaksanakan sesuai dengan 

standar proses pembelajaran. Standar proses tersebut dilaksanakan melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. a) Tahap 

perencanaan dilakukan dengan menyiapkan silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam bentuk softfile. Dan juga 

menyiapkan terkait teknis pembelajaran diantaranya sumber belajar, 

metode, dan media pembelajaran berbasis aplikasi secara online. b) Tahap 

pelaksanaan pembelajaran PAI dilaksanakan 1 kali dalam seminggu 

dengan alokasi waktu pembelajaran PAI jam 07.30-22.00. Pelaksanaannya 

dilakukan pembelajaran secara langsung dan tidak langsung. Pembelajaran 

langsung dilaksanakan melalui media Zoom, dan tidak langsung melalui 

video pembelajaran dan materi pembelajaran dalam bentuk file yang 

dikirimkan di WhatsApp. Keseluruhan proses pembelajaran baik langsung 

dan tidak langsung tersebut di dalamnya mencakup kegiatan pendahuluan, 
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inti dan penutup. c) Adapun pada tahap evaluasi dilaksanakan penilaian 

pada aspek pengetahuan dengan berbasis aplikasi. Sedangkan penilaian 

aspek sikap dan keterampilan belum dilaksanakan dengan baik 

dikarenakan guru PAI mengalami kesulitan dalam mengkonsep penilaian 

secara daring. Ketiga tahapan tersebut pada dasarnya membutuhkan 

keterlibatan orang tua selama pembelajaran PAI secara daring.  

2. Bentuk keterlibatan orang tua dalam pendampingan pembelajaran PAI di 

SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta selama pembelajaran 

daring pada masa pandemi Covid 19 dilaksanakan melalui, a) kegiatan 

parenting education secara formal yang diselenggarakan oleh pihak 

sekolah dalam bentuk pengajian dan parenting education setiap kelas. b) 

Komunikasi online orang tua dan guru berbasis telepon, teknologi, tertulis 

serta buku penghubung terkait proses kegiatan belajar mengajar dan 

kegiatan ibadah keagamaan. c) Pembentukan paguyuban orang tua di 

setiap kelas sebagai wadah untuk pengambilan keputusan di sekolah dan 

sebagai wadah untuk para orang tua saling belajar satu dengan lainnya. d) 

Peran orang tua sebagai pengajar, motivator, fasilitator dan pengawas 

selama pembelajaran PAI secara daring di rumah.  

3. Dampak positif atas keterlibatan orang tua dalam pendampingan 

pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Karangkajen 1 Yogyakarta pada 

masa pandemi Covid 19 terbagi menjadi dua, yaitu dampak positif bagi 

orang tua dan dampak positif bagi anak. a) Dampak positif bagi orang tua, 
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diantaranya peningkatan kognitif orang tua, pemahaman orang tua 

terhadap kemajuan belajar anak, serta kedekatan orang tua dan anak, b) 

Dampak positif bagi anak diantaranya, peningkatan motivasi dan 

kemandirian anak dalam belajar, serta peningkatan Akhlakul karimah dan 

ibadah anak. 

B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah SD Muhammadiyah Karangkajen hendaknya perlu 

agar selalu meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran melalui 

pengadaan program-program kegiatan yang sekiranya dapat melibatkan 

orang tua di dalamnya, diantaranya program peningkatan parenting di 

sekolah, program mengajar oleh orang tua siswa, pertemuan guru dan 

orang tua.  

2. Bagi guru agar selalu menjaga dan meningkatkan komunikasi dengan 

orang tua siswa. Baik oleh guru wali kelas maupun guru mata pelajaran. 

Komunikasi tersebut terkait kegiatan pembelajaran maupun 

perkembangan anak di rumah.  

3. Bagi orang tua harus lebih aktif lagi untuk selalu terlibat dalam 

pendidikan dan pembelajaran anak di usia sekolah dasar terkhusus pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam. Melalui komunikasi yang intens 

dengan pihak sekolah, guru wali kelas dan guru mata pelajaran. Dan orang 

tua juga hendaknya agar selalu menjalankan perannya dengan baik dalam 

mendampingi anak belajar di rumah.  
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4. Bagi pejabat, kementrian pendidikan, pemerintahan hendaknya membuat 

kebijakan dan peraturan terkait dengan keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan dan pembelajaran terlebih pada anak usia dini dan anak usia 

sekolah dasar.  
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